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ABSTRAK 

 

Naada Nofanza: Pelaksanaan Rehabilitasi Mental Spiritual Bagi Pecandu 

Narkoba di Yayasan Generasi Muda Bernilai Kota 

Pekanbaru 

 

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi pandemi global yang 

mempengaruhi semua lapisan masyarakat, dari kota besar hingga desa terpencil. 

Penyalahgunaan narkoba tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik, tetapi juga 

mental, emosional, dan spiritual individu. Oleh karena itu, rehabilitasi spiritual 

menawarkan pendekatan yang unik dan efektif dalam menangani penyalahgunaan 

narkoba. Penelitian ini menekankan pentingnya memasukkan aspek spiritual 

dalam program rehabilitasi untuk mencapai hasil yang lebih berkelanjutan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual 

bagi pecandu narkoba di Yayasan Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) Kota 

Pekanbaru dan kondisi mental spiritual para pecandu di yayasan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, dimulai dari bulan Mei hingga Juli 

2024, dengan pendekatan kualitatif fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual di Yayasan GEMUNI dilakukan 

melalui pendekatan spiritual yang mengintegrasikan berbagai kegiatan dan terapi. 

Program ini mencakup kegiatan keagamaan, meditasi, konseling spiritual, serta 

terapi individu dan kelompok. Pelaksanaan yang sistematis dan berkelanjutan 

membantu para pecandu menemukan kedamaian batin, memperbaiki perilaku 

sosial, dan mengembangkan kecerdasan spiritual. Dukungan keluarga dan 

komunitas juga menjadi bagian integral dari program ini, menciptakan lingkungan 

yang mendukung proses pemulihan. 

 

Kata kunci : Rehabilitasi Mental, Spritual, Pecandu 
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ABSTRACT 
 

Naada Nofanza: The Implementation of Spiritual Mental Rehabilitation for 

Drug Addicts at Generasi Muda Bernilai Foundation in 

Pekanbaru City 

 

Drug abuse has become a global pandemic affecting all layers of society, 

from large cities to remote villages. Drug abuse impacts not only physical health 

but also the mental, emotional, and spiritual well-being of individuals. 

Dependence on drugs often leads to a deterioration in moral and spiritual values, 

exacerbating the mental and social conditions of addicts. Therefore, spiritual 

rehabilitation offers a unique and effective approach in addressing drug abuse. 

Based on initial observations at the National Narcotics Agency (BNN) of 

Pekanbaru City, it was found that a holistic and integrative approach is necessary 

in handling drug abuse. This research emphasizes the importance of 

incorporating spiritual aspects into rehabilitation programs to achieve more 

sustainable outcomes. The aim of this study is to understand the implementation 

of mental spiritual rehabilitation for drug addicts at the Generasi Muda Bernilai 

(GEMUNI) Foundation in Pekanbaru City and the mental spiritual conditions of 

the addicts at the foundation. This study was conducted over three months, from 

May to July 2024, using a phenomenological qualitative approach. The results 

show that the implementation of mental spiritual rehabilitation at the GEMUNI 

Foundation is carried out through a spiritual approach that integrates various 

activities and therapies. The program includes religious activities, meditation, 

spiritual counseling, as well as individual and group therapy. Systematic and 

continuous implementation helps addicts find inner peace, improve social 

behavior, and develop spiritual intelligence. Family and community support also 

play an integral role in this program, creating an environment that supports the 

recovery process. 

 

Keywords : Mental Rehabilitation, Spiritual, drug addicts 
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2. Dengan penuh rasa syukur, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba telah menjadi pandemi global yang mempengaruhi 

semua lapisan masyarakat. Dari kota-kota besar hingga desa terpencil, narkoba 

telah merusak banyak kehidupan dan menghancurkan potensi generasi muda. 

Persoalan ini tidak hanya terbatas pada satu negara atau wilayah tetapi telah 

menyebar ke seluruh penjuru dunia, menciptakan tantangan yang kompleks bagi 

para pemangku kepentingan di bidang kesehatan dan penegakan hukum. 

Penyalahgunaan narkoba tidak hanya merusak kesehatan individu tetapi 

juga menimbulkan beban sosial dan ekonomi yang signifikan.
1
 Ini menjadi 

masalah serius yang memerlukan perhatian dan tindakan dari semua pihak. 

Dampaknya terhadap masyarakat meliputi peningkatan kejahatan, penyebaran 

penyakit menular, dan kerugian ekonomi akibat penurunan produktivitas. Selain 

itu, penyalahgunaan narkoba juga berkontribusi pada disintegrasi struktur 

keluarga dan komunitas, meningkatkan beban pada sistem peradilan pidana dan 

layanan kesehatan. 

Narkotika awalnya dikembangkan untuk kepentingan medis, seperti 

penghilang rasa sakit dan anestesi. Namun, potensi adiktifnya telah menyebabkan 

penyalahgunaan yang luas, mengakibatkan krisis kesehatan publik. Ketika 

digunakan secara tidak tepat, narkotika dapat menyebabkan ketergantungan, 

overdosis, dan bahkan kematian. Oleh karena itu, pengawasan ketat atas distribusi 

dan penggunaan narkotika sangat penting untuk mencegah penyalahgunaan. 

Meskipun ada undang-undang yang melarang penyalahgunaan narkotika, 

praktik ini tetap marak. Observasi lapangan menunjukkan bahwa larangan hukum 

saja tidak cukup untuk mencegah penyalahgunaan narkoba. Faktor-faktor seperti 

kemiskinan, kurangnya pendidikan, dan akses yang mudah ke narkoba 

berkontribusi pada prevalensi tinggi penyalahgunaan. Oleh karena itu, pendekatan 

yang lebih komprehensif, yang mencakup pencegahan, pendidikan, dan 

rehabilitasi, diperlukan untuk mengatasi masalah ini secara efektif. 

Penelitian tentang penyalahgunaan narkotika sangat penting untuk 

memahami dinamika masalah ini dan mengembangkan strategi intervensi yang 

efektif. Melalui penelitian, kita dapat mengidentifikasi faktor-faktor risiko, 

mengevaluasi efektivitas program pencegahan dan rehabilitasi yang ada, dan 

mengembangkan metode baru yang lebih efektif dalam memerangi 

penyalahgunaan narkoba. 

                                                           
1 BNN Provinsi Kalimantan Barat, dampak sosial penyalahgunaan narkotika, 

https://kalbar.bnn.go.id/dampak-sosial-penyalahgunaan-narkotika/,diakses pada tanggal 11 Maret 

2024. 
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Yayasan Gemuni di Kota Pekanbaru adalah salah satu lembaga yang 

menerapkan metode rehabilitasi melalui spiritul, menunjukkan komitmen terhadap 

pemulihan holistik pecandu narkoba. Yayasan ini telah berhasil membantu banyak 

individu dalam perjalanan mereka menuju kehidupan yang bebas dari narkoba 

melalui program-program yang dirancang untuk memperkuat aspek spiritual dan 

emosional. 

Badan Narkotika Nasional (BNN) telah mengambil langkah-langkah 

melalui undang-undang dalam KUHP untuk mengatasi penyalahgunaan narkoba, 

namun tantangan tetap ada dalam penerapannya. BNN berupaya untuk 

mengedukasi masyarakat, mencegah penyalahgunaan narkoba, dan memberikan 

dukungan kepada mereka yang terkena dampaknya. 

Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah lembaga pemerintah yang 

bertugas untuk mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika.
2
BNN juga berperan dalam rehabilitasi pecandu narkoba, bekerja sama 

dengan berbagai lembaga dan komunitas untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pemulihan. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kota Pekanbaru, peneliti menyatakan bahwa pendekatan yang lebih 

holistik dan integratif diperlukan dalam penanganan penyalahgunaan narkoba. 

Penelitian ini menekankan pentingnya memasukkan aspek spiritual dalam 

program rehabilitasi untuk mencapai hasil yang lebih berkelanjutan.Disini klien 

diarahkan pada perubahan yang lebih baik. Berdasarkan pemikiran dan latar 

belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pelaksanaan Rehabilitas Mental Spiritual bagi Pecandu 

Narkoba di Yayasan Generasi Muda Bernilai  Kota Pekanbaru 

 

1.2. Penegasan Istilah 

Dalam judul proposal  terdapat beberapa istilah yang perlu ditegaskan. 

Berikut adalah penjelasan mengenai istilah-istilah tersebut: 

1. Narkoba (Narkotika dan Obat Berbahaya): Istilah ini merujuk pada zat-

zat psikoaktif yang, ketika dikonsumsi, dapat mengubah kesadaran, 

persepsi, dan perilaku pengguna.
3
Narkoba sering kali dikategorikan 

berdasarkan efeknya pada sistem saraf pusat dan dapat mencakup stimulan, 

depresan, halusinogen, dan lainnya. Penggunaan narkoba yang tidak 

terkontrol dapat menyebabkan ketergantungan fisik dan psikologis, serta 

berbagai masalah kesehatan dan sosial. 

 

                                                           
2BNN Kabupaten Kendal, ProfilstrukturOrganisasi, https://www.kendalkab.go.id, diakses 

pada tanggal 11 Maret 2024. 
3Kibtyah, Pendekatan bimbingan dan konseling bagi korban pengguna narkoba. Jurnal 

Ilmu Dakwah, 2017, hal.59 
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2. Rehabilitasi Mental : Proses kompleks yang dirancang untuk membantu 

individu yang mengalami ketergantungan narkoba untuk mencapai 

pemulihan fisik, mental, dan sosial.
4
 Rehabilitasi sering melibatkan 

kombinasi terapi medis, konseling, dan dukungan sosial untuk membantu 

pecandu mengatasi ketergantungan mereka dan kembali ke kehidupan yang 

produktif. 

3. Yayasan Gemuni di Kota Pekanbaru: adalah salah satu lembaga yang 

menerapkan metode rehabilitasi melalui spiritul, menunjukkan komitmen 

terhadap pemulihan holistik pecandu narkoba. Yayasan ini telah berhasil 

membantu banyak individu dalam perjalanan mereka menuju kehidupan 

yang bebas dari narkoba melalui program-program yang dirancang untuk 

memperkuat aspek spiritual dan emosional. 

4. Pecandu Narkoba Menurut : World Health Organization (2014), 

ketergantungan narkoba adalah gangguan kronis yang memerlukan 

intervensi jangka panjang, termasuk terapi medis, psikologis, dan sosial. 

Pecandu narkoba sering mengalami berbagai masalah kesehatan fisik dan 

mental, termasuk gangguan fungsi otak, masalah kardiovaskular, serta 

gangguan kecemasan dan depresi. Mereka juga menghadapi stigma sosial 

dan diskriminasi, yang dapat memperburuk kondisi mereka dan 

menghambat proses pemulihan. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual bagi 

pecandu narkoba di Yayasan Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) Kota 

Pekanbaru. Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

Lokasi: Penelitian ini hanya dilakukan di Yayasan Generasi Muda Bernilai 

(GEMUNI) yang berlokasi di Kota Pekanbaru. 

Subjek Penelitian: Penelitian difokuskan pada pecandu narkoba yang sedang 

menjalani rehabilitasi mental spiritual di yayasan tersebut, tanpa 

memperhitungkan pecandu yang telah menyelesaikan program rehabilitasi. 

Aspek yang Dikaji: Penelitian hanya mengkaji aspek-aspek mental spiritual dalam 

proses rehabilitasi, termasuk pendekatan spiritual, dukungan emosional, dan 

pembinaan keagamaan, tanpa meneliti aspek medis atau fisik dari rehabilitasi. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi masalah yang telah dipaparkan dalam latar belakang, 

maka peneliti memiliki Rumusan Masalah sebagai berikut yaitu bagaimana 

pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual bagi pecandu narkoba di Yayasan 

Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) Kota Pekanbaru ? 

                                                           
4Maesaroh, Pendekatan Spiritual Dalam Konseling Pengembangan Hikmah Ibadah Bagi 

Pemulihan Pecandu Napza, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, hal. 274 
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1.5.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi masalah yang telah dipaparkan dalam latar belakang, 

maka peneliti memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Adapun 

tujuan tersebut, antara lain : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual bagi pecandu 

narkoba di Yayasan Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui kondisi mental spiritual pecandu narkoba Yayasan 

Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) Kota Pekanbaru. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini adalah agar dapat menambah perbendaharaan 

ilmu bimbingan dan konseling Islam, khususnya konsentrasi bimbingan 

spritual di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA Riau, dan juga 

sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang memiliki keterkaitan 

tema.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian rehabilitasi mental spiritual di Yayasan Generasi Muda 

Bernilai (GEMUNI) Kota Pekanbaru bagi pecandu narkoba (analisis 

bimbingan dan konseling Islam) diharapkan mampu memperkaya ilmu dan 

gagasan tentang bagaimana menangani pecandu narkoba. 

 

1.7.  Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini terdapat enam bab, yang pada masing-masing babnya 

terdiri dari sub-sub. Agar lebih jelas penulis menguraikan sistem penulisannya 

sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN  

  Pada bab pendahuluan ini terdiri atas beberapa sub yaitu, Latar 

belakang, rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA  

  Pada bab ini berisi kajian terdahulu, landasan teori, konsep 

operasional dan kerangka pemikiran. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Bab ini berisi tentang desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data penelitian. Teknik pengumpulan data, validasi data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV  :  GAMBARAN LOKASI PENELITIAN  

  Bab ini berisi tentang lokasi penelitian yaitu, sejarah berdirinya 

Yayasan Generasi Muda Bernilai, keadaan umum lokasi, visi dan 
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misi Yayasan Generasi Muda Bernilai, Struktur Organisasi Yayasan 

Generasi Muda Bernilai, Pelayanan Yayasan Generasi Muda 

Bernilai, Fasilitas Pendukung, Kegiatan Dukungan, Persyaratan 

Rawat Jalan dan Rawat Inap Yayasan Generasi Muda Bernilai, 

Sumber daya manusia di Yayasan Generasi Muda Bernilai, Program 

Pembinaan Yayasan Generasi Muda Bernilai, dan Instansi atau 

Lembaga Rekanan Yayasan Generasi Muda Bernilai. 

 

BAB V  :  PEMBAHASAN DAN HASIL  

  Bab ini berisi tentang hasil penelitian melalui wawancara dengan 

konselor dan residen di Yayasan Generasi Muda Bernilai.  

BAB VI  :  PENUTUP  

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Terdahulu  

Berdasarkan informasi yang telah saya kumpulkan, berikut adalah Bab 2 

Tinjauan Pustaka untuk skripsi Anda dengan judul "Pelaksanaan Rehabilitas 

Mental Spiritual bagi Pecandu Narkoba di Yayasan Generasi Muda 

Bernilai  (GEMUNI) Kota Pekanbaru": 

1. Windi Setyani dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, menulis skripsi pada tahun 

2021 berjudul "Efektivitas Program Terapi Mental Spiritual dalam Upaya 

Pemulihan Klien Penyalahguna NAPZA di BRSKPN Galih Pakuan Bogor." 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat efektivitas program 

terapi mental spiritual menggunakan lima indikator: pemahaman program, 

tepat sasaran, tepat waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program ini umumnya efektif dalam pemulihan klien penyalahguna NAPZA 

karena dapat meningkatkan pemahaman keagamaan dan kualitas keimanan 

sehingga mampu mengontrol diri untuk menghindari NAPZA. 

2. Nur Khayyu Latifah dari Universitas Islam Negeri Walisongo, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, pada tahun 2018 menulis skripsi berjudul 

"Rehabilitasi Mental Spiritual bagi Pecandu Narkoba di Pondok Pesantren 

Jiwa Mustajab Purbalingga." Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

rehabilitasi mental spiritual bagi pecandu narkoba di Pondok Pesantren Jiwa 

Mustajab Purbalingga. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rehabilitasi mental spiritual di pesantren ini mampu memperbaiki 

kondisi mental spiritual pecandu narkoba, didukung oleh kepemimpinan 

Bapak Supono Mustajab, adanya tiga unsur penyembuhan yaitu alamiah, 

ilahiah, dan ilmiah, serta pendampingan dari petugas rehabilitasi. 

3. Adhi Iman Sulaiman, Bambang Suswanto, dan Suryanto dari Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jenderal Soedirman, pada tahun 2018 

menulis skripsi berjudul "Pendekatan Spiritual dan Herbal sebagai Alternatif 

Rehabilitasi Non Medis bagi Pecandu Narkoba." Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pendekatan spiritual dan herbal sebagai alternatif 

rehabilitasi non medis bagi pecandu narkoba. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Yayasan Nurul Ichsan Al Islami dan An-Nur 
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dapat dijadikan alternatif rehabilitasi penyalahgunaan narkoba secara 

spiritual dan herbal, yang bermanfaat untuk menghindari ketergantungan 

pada obat medis yang merusak jaringan organ tubuh, memperkuat iman, dan 

mendorong perilaku baik. 

4. M. Fahli Zatrahadi, Firman, dan A.Muri Yusuf dari Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim, pada tahun 2021 menulis skripsi berjudul 

"Konseling Spiritual bagi Pasien Pecandu Narkoba di Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Pekanbaru." Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

konseling spiritual bagi pasien rehabilitasi narkoba. Penelitian ini bersifat 

kualitatif dengan tahapan seperti menentukan pertanyaan, mengumpulkan 

data dari informan, dan melaporkan hasil. Informan terdiri dari dua orang 

konselor adiksi di Rumah Sakit Jiwa Tampan Instalasi Napza. Berdasarkan 

koding Nvivo, penelitian ini menemukan bahwa konseling spiritual 

memiliki tema utama seperti konseling spiritual, dampak rehabilitasi, dan 

kondisi mental pasien. 

5. Zaen Musyrifin dan Nur Arifin Setiawan dari Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, menulis skripsi berjudul "Self Defense Mechanism sebagai 

Strategi Bimbingan Mental Spiritual bagi Pecandu Narkoba Tembakau 

Gorilla." Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan mekanisme 

pertahanan diri (self defense mechanism) mantan pengguna tembakau 

gorilla yang dapat dikembangkan sebagai strategi bimbingan mental 

spiritual. Fokus penelitian ini adalah bentuk-bentuk mekanisme pertahanan 

diri seperti represi, displacement, proyeksi, denial, introjeksi, regresi, 

sublimasi, formasi reaksi, dan identifikasi. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

 

2.2. Landasan Teori 

1. Rehabilitasi Mental 

a. Pengertian Rehabilitasi Mental 

Rehabilitasi merupakan proses yang dirancang untuk membantu 

individu mencapai pemulihan fisik, mental, sosial, dan spiritual.
5
 Proses 

ini melibatkan serangkaian intervensi yang bertujuan untuk 

mengembalikan kemampuan atau kondisi seseorang ke status optimal. 

Dalam konteks pecandu narkoba, rehabilitasi fokus pada pemulihan dari 

ketergantungan kimia dan psikologis terhadap zat adiktif. Ini mencakup 

aspek medis, psikososial, dan dukungan lingkungan untuk memastikan 

pemulihan yang berkelanjutan dan pencegahan relaps. Rehabilitasi tidak 

                                                           
5BNN Provinsi Maluku Utara, Konsepsi Rehabilitasi, https://malut.bnn.go.id/konsepsi-

rehabilitasi/, diakses pada tanggal 24 Maret 2024. 
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hanya terbatas pada pengobatan fisik tetapi juga mencakup pemulihan 

kognitif dan emosional. Ini adalah proses holistik yang memperhatikan 

semua aspek kehidupan individu, termasuk hubungan interpersonal, 

pekerjaan, dan kegiatan sehari-hari. Tujuannya adalah untuk 

memperkuat kemampuan individu dalam menghadapi tantangan hidup 

tanpa bergantung pada narkoba, serta memperbaiki kualitas hidup secara 

keseluruhan.
6
 

Pendekatan rehabilitasi harus bersifat individualis, memperhatikan 

kebutuhan spesifik setiap individu. Hal ini mencakup penilaian 

menyeluruh terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial, dan spiritual 

seseorang untuk merancang program rehabilitasi yang efektif. Program 

ini dapat mencakup terapi perilaku, konseling, terapi kelompok, 

pendidikan kesehatan, dan kegiatan spiritual.Oleh karena itu, rehabilitasi 

pecandu narkoba merupakan proses multifaset yang bertujuan untuk 

membantu individu yang tergantung pada narkoba untuk mengatasi 

ketergantungan mereka dan kembali ke kehidupan sosial yang 

produktif.
7
 

b. Fungsi dan Tujuan Rehabilitasi Mental 

Fungsi utama rehabilitasi mental adalah untuk memfasilitasi 

proses pemulihan dari ketergantungan narkoba dan mempersiapkan 

individu untuk kembali ke masyarakat sebagai anggota yang produktif 

dan mandiri. Ini melibatkan pengembangan keterampilan baru, 

pemahaman tentang kesehatan mental dan fisik, serta pembentukan 

jaringan dukungan yang kuat.
8
Tujuan rehabilitasi adalah untuk mencapai 

abstinensi dari penggunaan zat, memperbaiki fungsi sosial dan 

pekerjaan, serta meningkatkan kesejahteraan emosional dan psikologis. 

Efek dari rehabilitasi yang berhasil termasuk peningkatan kesehatan 

fisik, stabilitas emosional, peningkatan hubungan sosial, dan 

pengurangan risiko perilaku kriminal atau berbahaya. Rehabilitasi juga 

bertujuan untuk mengurangi stigma sosial yang sering kali melekat pada 

pecandu narkoba, membuka jalan bagi integrasi sosial yang lebih baik 

dan peluang hidup yang lebih luas.
9
Dengan fokus pada pemulihan 

                                                           
6Physiopedia, Pengantar Rehabilitasi, https://www-physio--pedia-com.translate.goog 

/Introduction_to_Rehabilitation, diakses pada tanggal 24 Maret 2024. 
7Nurdi, Barmawi, Efektifitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Melalui Terapi Islami Di 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Banda Aceh, h.87 
8Dachlan, Jordi, Rehabilitasi Sebagai Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan 

Narkotika. Scripta: Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 2019. h. 3 
9KEMENKUMHAM Maluku Utara, Rehabilitasi Sosial dan Tantangan Bagi Pecandu 

Narkotika di Masyarakat, https://maluku.kemenkumham.go.id/pusat-informasi/artikel/3520-

rehabilitasi-sosial-dan-tantangan-bagi-pecandu-narkotika-di-masyarakat, diakses pada tanggal 24 

Maret 2024. 

https://www-physio--pedia-com.translate.goog/
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holistik, rehabilitasi menawarkan kesempatan bagi individu untuk 

membangun kembali kehidupan mereka dengan cara yang sehat dan 

bermakna, bebas dari pengaruh narkoba. Ini adalah proses yang 

memerlukan komitmen dan dedikasi, baik dari individu yang menjalani 

rehabilitasi maupun dari para profesional yang mendukung mereka 

dalam perjalanan ini. 

2. Rehabilitasi Mental Spiritual 

a. Pengertian  

Rehabilitasi mental spiritual merupakan pendekatan yang 

mendalam dalam pemulihan individu, fokus utamanya adalah pada 

dimensi spiritual. Pendekatan ini mengakui bahwa kesehatan mental 

tidak hanya berkaitan dengan aspek psikologis dan fisik, tetapi juga 

dengan kebutuhan spiritual yang mendasar. Melalui berbagai kegiatan 

seperti meditasi yang mendalam, doa yang reflektif, dan pembacaan 

kitab suci yang menginspirasi, individu diberi kesempatan untuk 

menjelajahi dan memperkuat hubungan mereka dengan sumber spiritual 

yang lebih tinggi. 

Tujuan dari rehabilitasi spiritual mental adalah jauh lebih dari 

sekadar penyembuhan fisik atau psikologis, ini juga tentang membantu 

individu menemukan makna yang lebih dalam dalam hidup mereka, 

meresapi kedamaian batin, dan memperkuat fondasi nilai-nilai spiritual 

mereka. Dalam konteks ini, Lewis (2011) menggarisbawahi bahwa 

rehabilitasi spiritual tidak hanya tentang penerapan agama tertentu, 

tetapi juga mencakup pencarian makna hidup secara lebih luas, 

pengembangan pribadi yang berkelanjutan, serta pencapaian 

kesejahteraan spiritual. 

Khususnya dalam rehabilitasi dari kecanduan narkoba, 

pendekatan spiritual telah terbukti menjadi komponen penting dalam 

proses pemulihan. Masalah kecanduan sering kali tidak hanya terbatas 

pada aspek fisik atau psikologis, tetapi juga menyangkut perasaan putus 

asa, kekosongan spiritual, dan kehilangan arah hidup. Dengan 

memasukkan elemen spiritual ke dalam program rehabilitasi, individu 

dapat menemukan dukungan yang lebih komprehensif, memungkinkan 

mereka untuk memperbaiki hubungan sosial, meningkatkan 

kesejahteraan emosional, dan mengarahkan kembali tujuan hidup 

mereka ke arah yang positif dan berarti. 

Secara lebih luas, penekanan pada rehabilitasi spiritual juga 

didorong oleh hasil penelitian Worley (2020), yang menunjukkan bahwa 

pendekatan holistik yang mencakup aspek spiritual mampu memberikan 

hasil yang lebih baik dalam jangka panjang bagi mereka yang sedang 
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memulihkan diri dari kecanduan. Ini karena integrasi spiritual tidak 

hanya menyembuhkan gejala, tetapi juga membantu membangun fondasi 

yang kokoh untuk transformasi pribadi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, rehabilitasi mental spiritual bukan hanya 

sekadar tambahan opsional dalam proses pemulihan, ia mewakili 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan untuk mendukung individu 

dalam menemukan keselarasan batin, menghidupkan kembali nilai-nilai 

yang mendalam, dan memperkuat koneksi spiritual mereka dalam 

perjalanan menuju kesembuhan dan kehidupan yang lebih bermakna. 

b. Konsep Rehabilitasi Mental Spritual 

Rehabilitasi mental spiritual bagi pecandu narkoba merupakan 

pendekatan yang mengintegrasikan dimensi spiritual dalam proses 

pemulihan.
10

 Pendekatan ini berakar pada keyakinan bahwa pemulihan 

dari ketergantungan narkoba tidak hanya melibatkan aspek fisik dan 

psikologis, tetapi juga aspek spiritual yang mendalam. Rehabilitasi 

mental spiritual mental menawarkan kesempatan bagi individu untuk 

mengeksplorasi dan memperkuat nilai-nilai spiritual mereka, yang dapat 

memberikan motivasi dan kekuatan untuk mengatasi ketergantungan. 

Dalam konteks ini, rehabilitasi spiritual mental dapat mencakup 

berbagai praktik, seperti meditasi, doa, refleksi diri, dan partisipasi 

dalam komunitas keagamaan atau spiritual. Tujuannya adalah untuk 

membantu individu menemukan makna dan tujuan yang lebih besar 

dalam hidup, yang dapat menjadi fondasi bagi perubahan positif dan 

berkelanjutan. 

Menurut Ari Astuti (Hikamudin Sayuti, 2021) mengemukakan 

bahwa, bimbingan mental dan keagamaan adalah suatu bimbingan atau 

pembinaan yang diarahkan untuk pembinaan akal (jiwa) seseorang untuk 

ke arah yang lebih baik sesuai dengan ajaran agama. Di dalam 

kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah, sehingga dapat memungkinkannya untuk mencapai 

hidup bahagia baik di dunia maupun di akhirat. Tujuan bimbingan ini 

adalah :  

1) Membantu untuk menetapkan tujuan kehidupan agar menjadi 

manusia yang memperoleh hidup bahagian di dunia dan akhirat  

2) Konselor menginformasikan dan menuntun klien untuk memahami, 

menyakini iman ke dalam hati sanubarinya  

3) Konselor menuntun dan membantu klien untuk memahami hakikat 

shalat dan pelaksanaannya  

                                                           
10Akmal, Syarnubi, Studi tentang Rehabilitasi Integratif di Panti Rehabilitasi 

NarkobaPondokPesantren Ar-RahmanPalembang, Tadrib, hal.109 
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4) Konselor membantu klien untuk memahami perilaku yang baik dan 

menjauhi perbuatan yang mungkar. 

c. Konsep Rehabilitasi Mental Spiritual 

Tujuan dari pembinaan mental keagamaan adalah mengarahkan 

individu ke arah yang lebih baik dan moral. Individu yang memiliki 

kesehatan mental cenderung menunjukkan perilaku yang baik dan 

selaras dengan prinsip-prinsip agama, tujuannya ialah: 

1) Untuk menciptakan transformasi, peningkatan, kesejahteraan, dan 

kebersihan jiwa serta Kesehatan mental. Jiwa menjadi lebih damai, 

tenang, menerima dengan lapang dada, dan mendapatkan pencerahan 

serta bimbingan dari Tuhan. 

2) Untuk menciptakan transformasi, peningkatan, dan tingkah laku 

yang sopan yang memberikan manfaat, baik bagi individu, keluarga, 

tempat kerja, masyarakat, dan lingkungan alam. 

3) Untuk membangkitkan dan mengembangkan kecerdasan emosional 

pada individu sehingga tercipta rasa toleransi, solidaritas, kerjasama, 

dan kasih sayang (Lestari, 2022). 

3. Pecandu Narkoba 

Pecandu narkoba merupakan individu yang terjerat dalam 

ketergantungan fisik dan psikologis terhadap zat-zat narkotika. 

Ketergantungan ini tidak hanya mencerminkan kebutuhan yang terus-

menerus untuk mengonsumsi narkoba meskipun sadar akan dampak 

negatifnya, tetapi juga menandai sebuah perjuangan kronis yang 

mempengaruhi setiap aspek kehidupan mereka. Menurut World Health 

Organization (2014), kondisi ini memerlukan intervensi yang berkelanjutan 

dan komprehensif, termasuk terapi medis, psikologis, dan sosial, untuk 

membantu pecandu mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

Pecandu narkoba sering menghadapi berbagai masalah kesehatan 

serius, mulai dari gangguan fungsi otak dan kardiovaskular hingga masalah 

kecemasan dan depresi. Di samping itu, stigma sosial dan diskriminasi juga 

menjadi kendala signifikan dalam proses pemulihan mereka, yang dapat 

memperburuk kondisi mental dan emosional mereka serta menghambat 

akses mereka terhadap perawatan yang sesuai. 

Di Indonesia, Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat 

peningkatan yang signifikan dalam jumlah pengguna narkoba setiap 

tahunnya, mencerminkan tantangan yang terus berkembang dalam 

menghadapi masalah penyalahgunaan zat. Konsekuensi dari penyalahgunaan 

narkoba tidak hanya berdampak pada individu secara pribadi, tetapi juga 

membawa beban sosial dan ekonomi yang serius bagi masyarakat luas. 
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Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, program rehabilitasi 

seperti yang diimplementasikan oleh Yayasan Generasi Muda Bernilai 

Pekanbaru memainkan peran krusial. Yayasan ini menawarkan pendekatan 

rehabilitasi yang holistik, mencakup aspek-aspek mental, fisik, dan spiritual. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk menghentikan penggunaan 

narkoba secara fisik, tetapi juga untuk membantu para pecandu menemukan 

kembali makna hidup, memperbaiki kualitas hubungan sosial, dan 

membangun fondasi yang kokoh untuk pemulihan jangka panjang. 

Dengan integrasi pendekatan mental dan spiritual dalam program 

rehabilitasi mereka, Yayasan Generasi Muda Bernilai Pekanbaru 

memberikan dukungan yang menyeluruh dan berkelanjutan bagi pecandu 

narkoba, membantu mereka mengatasi tantangan psikologis dan emosional 

yang mungkin muncul selama proses pemulihan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan bahwa para pecandu dapat memulai perjalanan menuju 

kesembuhan yang tidak hanya fisik, tetapi juga spiritual, sehingga dapat 

kembali berkontribusi positif dalam masyarakat. 

4. Landasan Teori Bimbingan Spiritual 

a. Pengertian Bimbingan Spiritual 

Menurut etimologi, kata “bimbingan” merupakan terjemahan 

darikata bahasa Inggris “guedance”, yang berasal dari kata kerja “to 

guide” dan memiliki arti menunjukkan, membimbing, mengarahkan, 

atau bahkan membantu. Sedangnkan spiritual memiliki unsur-unsur 

yang berhubungan dengan ajaran rohani dan batin, menurut kamus 

bahasa Indonesia. Namun demikian, terdapat banyak perbedaan 

pandangan oleh para ahli agama mengenai kajian bimbingan dan 

spiritualitas; Oleh karena itu, penulis ingin menonjolkan beberapa sudut 

pandang para tokoh mengenai bimbingan. 

Menurut definisi yang diberikan oleh Bimo Walgito, bimbingan 

adalah "bantuan atau pertolongan yang dapat diberikan kepada individu 

atau kelompok orang untuk membantu mereka mengatasi kesulitan 

dalam kehidupan sehari-hari". Selanjutnya, DR. Rahman Natawijaya 

menyatakan bahwa "Bimbingan adalah proses memberikan bantuan 

kepada seseorang, dan saat memberikan bimbingan, harus dilakukan 

dengan hati-hati dan penuh pertimbangan agar penerima dapat 

memahami dirinya sendiri dan mampu berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai dan norma-norma di masyarakat, termasuk dalam kehidupan 

sehari-hari". 
11

 

 

 

                                                           
11 Ibid., 115. 
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 Spiritualitas menurut Marcoen adalah hubungan yang bersifat 

transenden antara manusia dengan sesuatu di luar dirinya. Bagi banyak 

orang, spiritualitas melibatkan iman atau kesediaan seseorang untuk 

dapat percaya terhadap sesuatu yang dianggap mempunyai kemampuan 

luar biasa, mencari arti dan tujuan hidup, rasa terhubung dengan 

individu lain, dan transendensi diri, serta mampu menciptakan rasa 

kedamaian batin dan kesejahteraan. Hubungan spiritual yang besar 

mampu meningkatkan rasa puas pada kehidupan seorang individu. 

Spiritualitas digambarkan sebagai apa yang dimiliki oleh manusia, 

memungkinkan adanya kesadaran diri individu, dan penerimaan 

kekuatan untuk melebihi diri yang biasa.
12

Spiritualitas dan bimbingan 

memiliki landasan yang sama dalam Islam. Secara definisi, bimbingan 

spiritual dapat dilihat sebagai bimbingan yang bersedia memperbaiki 

suatu gerakan ataupun tingkah laku manusia, serta meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kebijaksanaan yang akan berguna bagi 

mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

Bimbingan spiritual adalah panduan bagi individu agar mampu 

mengembangkan kodratnya sebagai makhluk beragama, dan selalu 

bertindak positif sesuai dengan norma-norma agama serta mampu 

menghadapi berbagai masalah kehidupan melalui pemahaman dan 

keyakinan dalam konteks Islam.
13

 

Dapat dikatakan bahwa Bimbingan Spiritual Islam adalah suatu 

prosedur bimbingan atau penyuluhan yang diberikan oleh seorang Dai 

atau Ustadz kepada seseorang yang mempunyai masalah dalam 

kehidupan sehari- harinya agar mereka dapat menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya tentang Islam, yang sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadits 

yang selaras dengan aturan- aturan agama dan petunjuk Allah. 

b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Spiritual
 

Setiap individu memerlukan bimbingan dari orang lain dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Hal ini terutama penting bagi mereka 

yang berada di penjara, karena bimbingan sangat dibutuhkan oleh para 

tahanan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT. Oleh karena itu, bimbingan spiritual sangat diperlukan untuk 

membina narapidana agar dapat berperilaku sesuai dengan norma-norma 

agama. 

Tujuan bimbingan spiritual mencakup beberapa aspek, antara 

lain: 

                                                           
12 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama, Ke 2 (Jakarta Timur: Kencana, 2019), 117. 
13 Miftahul Jannah and Maemonah Maemonah, “Implementasi Bimbingan Spiritual Pada 

Anak Usia Dini Melalui Kisah Uwais Al-Qarni Di TPA Safinatussafa, Aceh Selatan, Indonesia,” 

DAYAH: Journal of Islamic Education 5, no. 1 (2022): 137, https://doi.org/ 10.22373 

/jie.v5i1.10139. 

https://doi.org/
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1) Membantu klien untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai 

dengan minat dan bakat yang dimiliki. 

2) Membantu dalam proses sosialisasi dan meningkatkan sensitivitas 

terhadap kebutuhan orang lain. 

3) Memberikan dukungan dalam pembentukan diri, pengambilan 

keputusan, dan pemecahan masalah. 

4) Mengembangkan nilai-nilai dan sikap yang sesuai dengan karakter 

pribadi. 

5) Membantu klien memahami sifat dan tingkah laku individu. 

6) Membantu klien mencapai kepuasan pribadi melalui penyesuaian 

diri yang maksimal. 

7) Membantu klien mencapai keseimbangan dalam aspek fisik, mental, 

dan sosial.
14

 

Bimbingan spiritual merupakan salah satu cara untuk mengubah 

akhlak manusia menjadi lebih bermoral, berbudi pekerti luhur, dan 

bersusila, sehingga individu dapat terhindar dari perbuatan yang tidak 

dibenarkan oleh agama Islam. Bimbingan spiritual juga merupakan 

dasar dalam ajaran Islam, karena mental atau jiwa yang sehat akan 

menghasilkan perilaku yang baik, serta dapat menyebarkan kebahagiaan 

dan kebaikan kepada orang lain, baik secara lahir maupun batin. 

5. Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling sebenarnya adalah terjemahan dari 

istilah bahasa Inggris "guidance" dan "counseling". Secara istilah, 

guidance berasal dari kata "guide" yang berarti mengarahkan, memandu, 

mengelola, atau mengendalikan. Oleh karena itu, bimbingan diartikan 

sebagai bentuk bantuan, namun tidak semua bentuk bantuan dapat 

disebut sebagai bimbingan (guidance).
15

 Sementara itu, secara 

etimologis, konseling berasal dari bahasa Latin "Consilum" yang berarti 

"dengan" atau "bersama".
16

 

Bimbingan dan Konseling Islam merupakan proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada individu atau kelompok 

dalam rangka mengatasi masalah yang dihadapinya, dengan 

berlandaskan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Proses ini tidak hanya 

bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang bersifat psikologis dan 

sosial, tetapi juga untuk membantu individu mencapai kebahagiaan dan 

                                                           
14 Naan, Pembinaan Rohani Islamdi Rumah Sakit. Bandung: Fakultas Ushuludin, 2019. 
15W.S. Winkel & M.M. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 27. 
16Prof. Dr. H. Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1994), h. 99. 
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kesejahteraan hidup yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Menurut Al-Ghazali (2004), Bimbingan dan Konseling Islam 

adalah upaya memberikan nasihat, pengarahan, dan pembinaan kepada 

individu agar mereka dapat hidup sesuai dengan syariat Islam dan 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Proses ini melibatkan 

pendekatan yang holistik, mencakup aspek spiritual, emosional, 

intelektual, dan sosial dari individu.Sedangkan Abdullah (2010) 

mendefinisikan Bimbingan dan Konseling Islam sebagai suatu proses 

bantuan yang diberikan kepada individu untuk mengembangkan potensi 

dirinya secara maksimal, dalam rangka mencapai keseimbangan hidup 

yang harmonis antara tuntutan duniawi dan ukhrawi. Bimbingan dan 

Konseling Islam menggunakan pendekatan yang integratif, 

menggabungkan prinsip-prinsip psikologi modern dengan ajaran-ajaran 

Islam. Menurut Zainuddin (2015), bimbingan dan konseling Islam tidak 

hanya berfokus pada penyelesaian masalah individu, tetapi juga pada 

pengembangan potensi spiritual dan moral individu sesuai dengan ajaran 

Islam. Pendekatan ini mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk 

kesejahteraan mental, emosional, sosial, dan spiritual. Konseling Islam 

memanfaatkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis sebagai landasan utama 

dalam memberikan bimbingan yang komprehensif dan holistik. 

Bimbingan dan konseling Islam juga menekankan pentingnya 

hubungan yang harmonis antara manusia dengan Allah (hablum 

minallah), manusia dengan sesama (hablum minannas), dan manusia 

dengan lingkungan (hablum minal 'alam). Pendekatan ini memastikan 

bahwa individu tidak hanya mampu mengatasi permasalahan mereka, 

tetapi juga berkembang menjadi pribadi yang lebih baik, berakhlak 

mulia, dan memiliki keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupannya. 

Dalam praktiknya, bimbingan dan konseling Islam melibatkan 

teknik-teknik seperti nasehat (mau'izhah hasanah), pengajaran (ta'lim), 

teladan (uswah hasanah), dan pengingatan (tazkirah) yang dilakukan 

dengan hikmah dan kasih sayang. Dengan demikian, bimbingan dan 

konseling Islam berfungsi sebagai sarana penting dalam membantu 

individu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat melalui pembinaan 

yang berkelanjutan dan berkesinambungan. 

b. Fungsi dan Tujuan  

Tujuan utama dari Bimbingan dan Konseling Islam adalah 

membantu individu untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya 

dengan pendekatan yang Islami, serta membantu mereka dalam 

mencapai kesejahteraan yang seimbang antara kehidupan duniawi dan 

ukhrawi. Menurut Yusuf (2012), ada beberapa tujuan spesifik dari 
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Bimbingan dan Konseling Islam, yaitu: 

1) Membantu individu memahami dan menginternalisasi ajaran-ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Ini termasuk memahami nilai-

nilai etika, moral, dan spiritual yang diajarkan dalam Islam. 

2) Mengembangkan potensi diri secara optimal. Bimbingan dan 

Konseling Islam berupaya untuk membantu individu mengenali dan 

mengembangkan potensi diri mereka agar dapat berkontribusi positif 

dalam kehidupan keluarga, masyarakat, dan umat Islam secara 

keseluruhan. 

3) Membantu individu dalam mengatasi masalah psikologis dan sosial. 

Dengan menggunakan pendekatan yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam, konselor dapat memberikan bantuan yang lebih efektif dan 

sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh individu. 

4) Meningkatkan kesejahteraan spiritual.  

Tujuan akhir dari Bimbingan dan Konseling Islam adalah untuk 

membantu individu mencapai kedamaian dan kebahagiaan spiritual, 

yang pada gilirannya akan membantu mereka menghadapi berbagai 

tantangan hidup dengan lebih baik. 

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam menurut Rahman (2015) 

dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 

1) Fungsi preventif: Bimbingan dan Konseling Islam berfungsi untuk 

mencegah individu dari melakukan perilaku yang tidak sesuai 

dengan ajaran Islam. Dengan memberikan pendidikan dan 

penyuluhan yang tepat, individu dapat dibantu untuk menghindari 

tindakan yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 

2) Fungsi kuratif: Ketika individu sudah terlanjur menghadapi masalah, 

Bimbingan dan Konseling Islam berfungsi untuk memberikan solusi 

dan penyembuhan. Proses ini melibatkan pendekatan yang Islami 

dalam mengatasi masalah psikologis dan sosial yang dihadapi oleh 

individu. 

3) Fungsi pengembangan: Bimbingan dan Konseling Islam berfungsi 

untuk membantu individu mengembangkan potensi diri mereka 

secara maksimal. Ini mencakup pengembangan kemampuan 

intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. 

4) Fungsi pemeliharaan: Fungsi ini bertujuan untuk membantu individu 

mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan yang telah 

dicapai. Dengan bimbingan yang terus-menerus, individu dapat 

dibantu untuk tetap berada dijalan yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Secara keseluruhan, Bimbingan dan Konseling Islam bertujuan 

untuk membantu individu mencapai kehidupan yang seimbang dan 
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harmonis, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai agama dalam proses bimbingan dan konseling, diharapkan 

individu dapat mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya dengan lebih 

baik, serta mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang hakiki. 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

Pelaksanaan Rehabilitasi Mental  

Spiritual bagi Pecandu Narkoba 

 

 

1. Untuk menciptakan transfirmasi, peningkatan dan kesehatan 

mental 

2. Menciptakan pribadi dan tingkah laku yang sopan dan 

bermanfaat 

3. Membangkitkan dan mengembangkan kecerdasan 

emosional, rasa torensi dan solidaritas 

 

 

1. Memberi pamahaman aspek-aspek spiritual dan dukungan 

penuh terhadap klien agar punya tujuan hidup yang lebih jelas 

2. Menggunakan metode seperti ceramah, diskusi 

membuktikan bahwa banyak klien yg mengalami peningkatan 

yg signifikan dalam keyakinan dan keimanan 

3. Membantu klien memahami hakekat sholat melalui 

pendekatan teori dan praktek 

4. Memberikan penjelasan pentingnya berperilaku etika dan 

bermoral dan menjahui perilaku mungkar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian Penelitian 

Jenis dan Pendekatan Penelitian  Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif  lapangan deskriptif. Deskriptif adalah melakukan analisis  hanya 

sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan  menyajikan fakta secara 

sistematik sehingga dapat lebih  mudah untuk difahami dan disimpulkan.
17 

Penelitian  deskriptif  memiliki tujuan, adalah untuk membuat  pencandraan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai  fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu.
18

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi.  Fenomenologi 

merupakan studi yang berusaha untuk  mengungkap dan mempelajari serta 

memahami “esensi”  makna dari suatu fenomena beserta konteksnya yang khas 

dan  unik yang dialami oleh beberapa individu. Pendekatan  fenomenologi 

berusaha untuk mencari arti secara psikologis  dari suatu pengalaman individu 

terhadap suatu fenomena  melalui penelitian yang mendalam dalam konteks 

kehidupan  sehari-hari  subjek yang diteliti. Secara sederhana,  fenomenologi 

lebih memfokuskan diri pada konsep suatu  fenomena tertentu dan bentuk dari 

studinya adalah untuk  melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman 

individu  yang berkaitan dengan suatu fenomena tertentu.
19

 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) 

berlokasi di Jl. Jati No.449, Rejosari, Kec. Tenayan Raya, Kota 

Pekanbaru, Riau 28111. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena ingin melihat 

efektivitas penerapan kegiatan dzikir dalam proses rehabilitasi spiritual terhadap 

pecandu narkoba. Adapun waktu penelitian yang digunakan peneliti yaitu 3 bulan. 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah penelitian yang mendeskripsikan layanan bimbingan dan 

konseling Islam yang terdapat dalam pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual bagi 

pecandu narkoba di Yayasan Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) kota Pekanbaru 

 

 

 

 

 

                                                           
17Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 6. 
18Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 75. 
19Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), h. 66-67. 
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3.3 Sumber Data 

Data adalah sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari 

pengamatan suatu objek. Sumber data adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.
20

 

1. Data Primer  

Data primer, atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi.
21 

Dalam penelitian ini, data primer akan diperoleh melalui pelaksanaan 

bimbingan dan konseling Islam di Yayasan Generasi Muda Bernilai 

(GEMUNI) di Pekanbaru selama rehabilitasi mental spiritual bagi pecandu 

narkoba. Narasumber termasuk Bapak Andhika Rahmanda, SH.MM 

sebagai pembina, konselor, pendamping yang menangani pecandu 

narkoba, serta para pasien pecandu narkoba. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder, atau data tangan kedua, adalah data yang diperoleh melalui 

pihak lain dan tidak langsung dari subjek penelitian. Data sekunder 

biasanya berupa dokumentasi atau laporan yang tersedia.
22

Data sekunder 

biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data 

mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai produktifitas 

suatu perguruan tinggi, dan mengenai persediaan pangan disuatu daerah, 

dan sebaginya.
23

Contoh data sekunder dalam penelitian ini adalah 

berbagai literatur terkait pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual di 

Yayasan Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) bagi pecandu narkoba, 

seperti status konseling pasien, dokumentasi kegiatan, data pasien, dan 

buku sejarah instansi. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Menurut Sutrisno Hadi dalam 

Sugiyono, observasi adalah proses kompleks yang melibatkan proses 

biologis dan psikologis, termasuk pengamatan dan ingatan. Teknik ini 

digunakan ketika penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, proses 

                                                           
20Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta:2006), h. 129. 
21Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 91. 
22Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 91. 
23Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 39. 
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kerja, atau fenomena alam.
24

 Dalam penelitian ini, digunakan metode 

observasi non-partisipan, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam 

proses rehabilitasi mental spiritual bagi pecandu narkoba dan hanya 

berperan sebagai pengamat independen. Objek observasi mencakup 

pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual, kegiatan di Yayasan Generasi 

Muda Bernilai (GEMUNI), dan kondisi pasien pecandu narkoba. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukanpertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu.
25

 Menurut Haris Herdiansyah, wawancara dalam penelitian 

kualitatif ataupun wawancara lainnya pada umumnya terdiri atas tiga 

bentuk, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, 

wawancara tidak terstruktur.
26

Mengingat penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, maka wawancara semi-terstruktur dan tidak terstruktur adalah 

wawancara yang paling tepat, alasannya karena pertanyaan terbuka, 

namun ada batasan tema dan alur pembicaraan; kecepatan wawancara 

dapat diprediksi; fleksibel, tetapi terkontrol (dalam hal pertanyaan atau 

jawaban); ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, 

urutan, dan penggunaan kata tujuan wawancara adalah untuk memahami 

suatu fenomena.
27

 

 

3.5 Teknik Analisis Data  

Analisis data penelitian ini mengikuti model analisa Miles dan Huberman 

(1984) seperti terdapat dalam Sugiyono berikut adalah tahapannya, yaitu:
28

 

1. Data Reduction  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

dan memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk mencari tema dan 

pola. Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. Fokus peneliti adalah pada masalah 

penelitian, yaitu: 1) Bagaimana rehabilitasi mental spiritual bagi pecandu 

                                                           
24Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

h. 145. 
25Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2010), h. 180. 
26Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi, (Jakarta 

Selatan: Salemba Humanika, 2015), h. 189. 
27Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi, (Jakarta 

Selatan: Salemba Humanika, 2015), h. 190-191. 
28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), h. 337. 
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narkoba di Yayasan Generasi Muda Bernilai (GEMUNI); 2) Bagaimana 

kondisi mental spiritual pecandu narkoba di Yayasan Generasi Muda 

Bernilai (GEMUNI); 3) Bagaimana analisis bimbingan dan konseling 

Islam dalam rehabilitasi mental spiritual di Yayasan Generasi Muda 

Bernilai (GEMUNI). 

2.  Data Display  

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data, 

yang dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, atau teks naratif, serta grafik, matriks, network 

(jejaring kerja), dan chart. Pada tahap ini peneliti telah mampu menyajikan 

data yang berkaitan dengan rehabilitasi mental spiritual bagi pecandu 

narkoba di Yayasan Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) (analisis 

bimbingan dan konseling Islam). 

3. Data Conclusion  

Data conclusion adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan diharapkan dapat menjawab masalah yang dirumuskan sejak 

awal dan bahkan mungkin menghasilkan temuan baru yang sebelumnya 

tidak ada. Pada tahap ini, peneliti mampu menjawab rumusan masalah 

penelitian dengan lebih terperinci terkait rehabilitasi mental spiritual bagi 

pecandu narkoba. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELTIAN 

 

4.1 Sejarah Yayasan Generasi Muda Bernilai 

Yayasan Generasi Muda Bernilai resmi didirikan dengan berbadan hukum 

pada bulan November 2021. Alamat Yayasan Generasi Muda Bernilai yaitu 

Perumnas Rejosari Jl. Jati No 449 RT 002 RW 012 Kel. Rejosari Kec. Tenayan 

Raya Pekan Baru Provinsi Riau. Yayasan Generasi Muda Bernilai sudah berbadan 

hukum yaitu SK. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No: 

AHU-0028359-AH.01.04 Tahun 2021 dengan NPWP: 53-449- 833.1-211.000. 

Yayasan Generasi Muda Bernilai memulai kegiatan melalui program edukasi/ 

penyuluhan program dukungan paska rehabilitasi dan penyuluhan pencegahan di 

lingkungan seolah dan sosial. 

Yayasan Generasi Muda Bernilai sebagai lembaga swadaya masyarakat 

yang bergerak pada pelayanan rehabilitas yang memberikan akses layanan kepada 

korban penyalahgunaan napza supaya dapat pulih dan produksi kembali. Selain 

layanan rehabilitasi Yayasan Generasi Muda Bernilai juga ingin memberikan 

pelayanan pencegahan yang dimana masih sangat banyak masyarakat Indonesia 

khususnya kaum generasi-generasi muda yang belum terpapar penyalahgunaan 

narkoba serta dapat memiliki pola hidup sehat. 

 

4.2 Visi dan Misi 

Visi Yayasan Generasi Muda Bernilai yaitu mencegah dan memberikan 

layanan dalam pemulihan kepada korban penyalahgunaan NAPZA serta 

memberikan ilmu Pengetahuan terkait Pendidikan dasar adiksi. Misi Yayasan 

Generasi Muda Bernilai yaitu: 

1. Memberikan edukasi kepada masyarakat guna mencegah penyalahgunaan 

NAPZA, serta mempromosikan hidup sehat. 

2. Menyediakan pelayanan bagi korban penyalahgunaan napza berbasis 

rehabiltasi rawat inap dan rawat jalan. 

3. Menyediakan program pendidikan atau program pasca rehabilitas guna 

mengembalikan produktifitas kembali. 

4. Memulihkan kembali bagi Penyelah guna NAPZA terkait rasa harga diri, 

percaya diri, serta tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Tujuan Yayasan Generasi Muda Bernilai yaitu mengajak masyarakat untuk 

bersama-sama membangun generasi muda bernilai yang bebas dari 

penyalahgunaan NAPZA serta memberikan layanan bagi korban penyalahgunaan 

NAPZA. 
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4.3 Pelayanan Yayasan Generasi Muda Bernilai 

Pelayanan Yayasan Generasi Muda Bernilai yaitu 

1. Assessment 

2. Konseling Adiksi 

3. Konseling HIV 

4. Konseling Keluarga 

5. Advokasi 

6. Manajemen Kasus 

7. Rawat jalan 

8. Rawat inap 

9. Kelompok dukungan keluarga 

10. Edukasi/ Penyuluhan 

11. Rujukan 

12. Paska rehabilitas 

13. Rumah produktif 

14. Pedampingan 

15. Pengetahuan dasar ADIKSI 

16. Pencegahan dilingkungan sekolah, kerja, sosial serta komunitas 

 

4.4 Program Laksanaan Kegiatan Spiritual Mental 

1. Jadwal Pelaksanaan: 

Waktu: 19:30 - 20:00 WIB 

2. Program Kegiatan: 

Dzikir Bersama bagi Pecandu Narkoba 

Lokasi: Yayasan Generasi Muda Bernilai Pekanbaru 

1. Persiapan: 

   - Pengaturan tempat dan fasilitas yang dibutuhkan. 

   - Pemberitahuan kepada peserta mengenai jadwal dan lokasi kegiatan. 

2. Pembukaan: 

   - Pembukaan acara oleh pengurus yayasan. 

   - Penjelasan singkat mengenai tujuan kegiatan. 

3. Kegiatan Inti: 

   - Dzikir bersama dipimpin oleh ustadz/ustadzah. 

   - Pembacaan doa untuk kesehatan dan keselamatan para peserta. 

4. Penutupan: 

   - Penutupan dengan doa bersama. 

   - Pengumuman jadwal kegiatan berikutnya. 

5. Evaluasi: 

   - Pengumpulan feedback dari peserta 

   - Evaluasi internal oleh panitia pelaksan 
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4.5 Struktur Organisasi Yayasan Generasi Muda Bernilai 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan Hasil Penelitian maka dapat diuraikan sebagai berikut 

Pelaksanaan Rehabilitasi Mental Spiritual di Yayasan Generasi Muda Bernilai 

(GEMUNI) Kota Pekanbaru, Pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual di Yayasan 

Generasi Muda Bernilai (GEMUNI) Kota Pekanbaru dilakukan melalui 

pendekatan spiritual. Program ini mengintegrasikan berbagai kegiatan dan terapi 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mental dan spiritual para 

pecandu narkoba. Kegiatan keagamaan, meditasi, konseling spiritual, serta terapi 

individu dan kelompok merupakan inti dari program ini. Pelaksanaan yang 

sistematis dan berkelanjutan membantu para pecandu untuk menemukan 

kedamaian batin, memperbaiki perilaku sosial, dan mengembangkan kecerdasan 

spiritual. Dukungan keluarga dan komunitas juga menjadi bagian integral dari 

program ini, yang membantu menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

proses pemulihan. 

 

6.2 Saran 

1. Saran untuk Yayasan Generasi Muda Bernilai 

a. Menambahkan program pendampingan psikologis yang lebih intensif 

untuk membantu pecandu dalam mengatasi tantangan psikologis 

selama proses rehabilitasi. 

b. Memperluas jaringan kerjasama dengan lembaga atau komunitas lain 

untuk mendukung reintegrasi sosial pecandu setelah mereka 

menyelesaikan program rehabilitasi. 

2. Saran untuk Mahasiswa 

a. Mendorong mahasiswa untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas metode rehabilitasi mental spiritual yang 

diterapkan oleh Yayasan Generasi Muda Bernilai. 

b. Mengorganisir kegiatan sosial atau edukasi untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang masalah narkoba dan upaya rehabilitasi 

yang tersedia. 

3. Saran untuk Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Menyediakan dukungan lebih lanjut bagi mahasiswa yang tertarik 

untuk melakukan penelitian atau praktik lapangan di bidang rehabilitasi 

narkoba. 
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Lampiran 1 

Surat Pra Riset 
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Lampiran 2 

Surat Rekomendasi 

 

 

 

  



 

 

52 

Lampiran 3 

Lembar Wawancara  

Tema: Pelaksanaan Rehabilitasi Mental Spiritual di Yayasan Generasi Muda 

Bernilai 

Subtema 1:“Membantu untuk Menetapkan Tujuan Kehidupan agar Menjadi 

Manusia yang Memperoleh Hidup Bahagia di Dunia dan Akhirat” 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana Yayasan Generasi Muda Bernilai membantu Anda menetapkan 

tujuan hidup? 

2. Apa saja metode yang digunakan oleh yayasan dalam membantu 

menetapkan tujuan hidup? 

3. Apakah Anda merasa tujuan hidup Anda lebih jelas setelah mengikuti 

program di yayasan ini? 

4. Bagaimana pandangan Anda tentang kebahagiaan di dunia dan akhirat 

setelah mengikuti program di yayasan ini? 

Subtema 2: Konselor Menginformasikan dan Menuntun Klien untuk Memahami, 

Menyakini Iman ke dalam Hati Sanubarinya 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana konselor menginformasikan dan menuntun Anda untuk 

memahami iman? 

2. Apa saja materi yang disampaikan oleh konselor terkait pemahaman iman? 

3. Seberapa efektif metode yang digunakan konselor dalam menuntun Anda 

untuk memahami dan meyakini iman? 

4. Apakah Anda merasa lebih yakin dan mantap dalam keimanan setelah 

mengikuti program ini? 

Subtema 3: Konselor Menuntun dan Membantu Klien untuk Memahami Hakikat 

Shalat dan Pelaksanaannya 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana konselor menuntun Anda untuk memahami hakikat shalat 

2. Apa saja materi yang disampaikan konselor terkait shalat? 
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3. Seberapa efektif metode yang digunakan konselor dalam membantu Anda 

memahami dan melaksanakan shalat? 

4. Apakah Anda merasa lebih khusyuk dalam shalat setelah mengikuti 

program ini? 

Subtema 4: Konselor Membantu Klien untuk Memahami Perilaku yang Baik dan 

Menjauhi Perbuatan yang Mungkar 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana konselor membantu Anda memahami perilaku yang baik? 

2. Apa saja materi yang disampaikan konselor terkait perilaku yang baik? 

3. Seberapa efektif metode yang digunakan konselor dalam membantu Anda 

menjauhi perbuatan yang mungkar? 

4. Apakah Anda merasa perubahan dalam perilaku Anda setelah mengikuti 

program ini? 

Kesimpulan 

Dari hasil wawancara dengan pihak yayasan dan pecandu, dapat 

disimpulkan bahwa program pelaksanaan rehabilitasi mental spiritual di Yayasan 

Generasi Muda Bernilai sangat efektif dalam membantu klien menetapkan tujuan 

hidup, memahami dan meyakini iman, memahami hakikat dan pelaksanaan shalat, 

serta memahami perilaku yang baik dan menjauhi perbuatan yang mungkar. 

Metode yang digunakan oleh yayasan terbukti efektif dan memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi para klien. 

Tema: Pelaksanaan Rehabilitasi Mental Spiritual di Yayasan Generasi Muda 

Bernilai 

Subtema 1: Transformasi, Peningkatan, Kesejahteraan Jiwa, dan Kesehatan 

Mental 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana yayasan membantu dalam menciptakan transformasi dan 

peningkatan kesejahteraan jiwa serta kesehatan mental? 

2. Apa saja langkah konkret yang dilakukan yayasan untuk menciptakan jiwa 

yang lebih damai, tenang, dan menerima dengan lapang dada? 

3. Bagaimana peran bimbingan dari Tuhan dalam proses rehabilitasi mental 

spiritual yang dilakukan yayasan? 
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Subtema 2: Transformasi dan Peningkatan Tingkah Laku yang Sopan 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana yayasan membantu dalam menciptakan transformasi dan 

peningkatan tingkah laku yang sopan? 

2. Apa saja langkah konkret yang dilakukan yayasan untuk mempromosikan 

tingkah laku yang memberikan manfaat bagi individu, keluarga, dan 

masyarakat? 

3. Bagaimana peran program yayasan dalam menciptakan lingkungan yang 

ramah dan sopan? 

Subtema 3: Pengembangan Kecerdasan Emosional 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana yayasan membangkitkan dan mengembangkan kecerdasan 

emosional pada individu? 

2. Apa saja metode yang yayasan lakukan untuk menciptakan rasa toleransi, 

solidaritas, kerjasama, dan kasih sayang di antara klien? 

3. Bagaimana peran kecerdasan emosional dalam mencapai tujuan 

rehabilitasi mental spiritual yayasan? 



 

 

55 

Lampiran 4 

Dokumentasi 
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